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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemandirian anak melalui Metode 

Bermain Peran pada anak kelompok B TK PGRI Plumbungan Kecamatan 

Karangmalang Kabupaten Sragen Tahun 2013/2014. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 

dilakukan dua kali pertemuan. Subyek penelitian ini adalah anak dengan jumlah 

18 anak, terdiri dari 10 anak laki-laki dan 8 anak perempuan sebagai penerima 

tindakan dan guru sebagai pemberi tindakan. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian adaah tentang kemandirian dan data mengenai pembelajaran bermain 

peran. Kedua data tersebut dikumpulkan observasi. Teknik analisis data 

kemandirian menggunakan analisis komparatif. Analisis data pembelajaran 

bermain peran menggunakan analisis interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan kemandirian anak melalui metode bermain peran. Hasil ini 

dapat dilihat dari prosentase rata-rata hasil kemandirian anak sebelum tindakan 

49,13% atau rata-rata anak Belum Berkembang, pada siklus 1 rata-rata 

kemandirian anak 71,35% atau rata-rata anak Mulai Berkembang dan pada siklus 

2 rata-rata kemandirian anak 88,02% atau rata-rata anak Berkembang Sesuai 

Harapan. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bermain peran 

dapat meningkatkan kemandirian anak pada kelompok B TK PGRI Plumbungan 

Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen, tahun ajaran 2013/2014. 

 

 

Kata kunci : Kemandirian, Bermain Peran. 
 
 

  



  



PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan Samna untuk merekayasa masa depan suatu 

bangsa agar lebih baik jika dikelola dengan baik. Untuk itu dalam prows 

pembelajaran setup anak selalu diarahkan agar menjadi anak yang mandiri. 

Untuk menjadi mandiri seseorang harus belajar, sehingga dapat dicapai suatu 

kemandirian. Kemandirian itu tidaklah terjadi dengan begitu raja, namun sikap 

ini tertanam pada seorang anak secara bertahap seirama dengan perkembangan 

dan lingkungannya. 

Seringkali orang tua tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika anak 

mulai enggan berangkat ke sekolah bahkan kadang menjadi mogok. Hal ini 

seringkali disebabkan si anak tidak mampu mengungkapkan perasaannya 

secara terus terang mengenai masalah yang dihadapi. Apalagi bagi anak usia 

dini yang masih berusia 4-5 tahun, oleh karena itu orang tua harus mencari 

penyebab itu bisa terjadi yaitu dengan bekerja sama dengan guru untuk 

membujuk anak agar mau berangkat ke sekolah. Salah satu penyebab anak 

takut ke sekolah adalah masalah kemandirian. 

Pentingnya membentuk kemandirian anak usia dini itu gampang 

gampang susah. Hal ini tergantung dari orang tua dalam memperhatikan 

pertumbuhan dan perkembangan psikologi anak. Peran orang tua atau 

lingkungan terhadap tumbuhnya kemandirian pada anak sejak usia dini 

merupakan suatu hal yang penting. Hal ini mengingat baha kemandirian pada 

anak tidak bisa terjadi dengan sendirinya. Anak perlu dukungan, seperti sikap 

positif dari orang tua dan latihanlatihan ketrampilan menuju kemandiriannya. 

Idealnya kemandirian anak usia dini berbeda dengan anak sekolah dasar 

ataupun remaja. Adapun kemandirian anak usia dini adalah belajar makan, 

berlatih berbicara, belajar memakai sepatu, merapikan baju, mengembalikan 

alat permainan, tidak ditunggu waktu belajar. 

Fakta yang terjadi di TK PGRI Plumbungan Karangmalang Sragen 

kemandirian anak masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih danya 

anak-anak yang belum mampu menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa bantuan 

orang lain, elain itu anak masih ditunggui oleh orang tua saat pembelajaran. 



Dalam melatih kemandirian guru hendaknya mendorong anak untuk 

menjadi pribadi mandiri, seorang anak juga perlu mendapat kesempatan 

berlatih secara konsisten mengerjakan sesuatu sendiri atau membiasakannya 

melakukan sendiri tugas-tugas yang sesuai dengan tahapan usianya. 

Pengamatan yang dilakukan di TK PGRI Plumbungan Karangmalang Sragen 

menunjukkan bahwa kemandirian anak masih kurang. Semua ini ditandai 

dengan beberapa situasi antara lain : guru masih membantu pekerjaan anak, 

guru kurang memberi motivasi kepada anak. Sedangkan untuk anak sendiri 

karena kemandiriannya masih rendah, anak dalam melaksanakan kegiatan 

belajar masih kurang bertanggung jawab, anak tidak mau berusaha sendiri, 

menggantungkan kepada orang lain. 

Hal tersebut bisa terjadi karena metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran kurang tepat, kurang kreatif dalam menyampaikan bahan ajar 

sehingga anak-anak kurang berminat dan tidak antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Salah satu solusi untuk meningkatkan kemandirian anak didik 

kelompok B TK PGRI Plumbungan, Karangmalang, Sragen adalah dengan 

bermain peran. 

Dengan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui : Apakah 

terdapat peningkatan kemandirian anak melalui bermain peran pada anak 

kelompok B TK PGRI Plumbungan, Karangmalang, Sragen tahun ajaran 

2013/2014? 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian 

pada saat di sekolah melalui bermain peran makro pada anak kelompok B 

TK PGRI Plumbungan Karangmalang Sragen tahun ajaran 2013/2014. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi anak, guru dan sekolah. 

Kemandirian anak dapat diartikan sebagai suatu proses belajar yang terjadi 

pada diri anak clan dalam usahanya anak dituntut untuk aktif secara individu 

tidak tergantung kepada orang lain, termasuk tidak tergantung kepada 

gurunya. 

Adapun indikator kemandirian anak adalah 1) kepercayaan diri, 2) 

tanggung jawab 3), aktif, 4) mampu bekerja sendiri, 5) mengendalikan emosi. 



Dalam menanamkan kemandirian pada anak, hindari perintah atau ultimatum 

karena dapat membuat anak selalu merasa tertekan. Guru harus dapat 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode bermain peran 

untuk dapat meningkatkan kemandirian anak. 

Bermain peran adalah metode pengembangan yang efektif dimana 

seseorang memerankan karakter orang lain clan mencoba berfikir/ berbuat 

dengan cara sudut pandang sosok yang diperankannya. Manfaat bermain 

peran antara lain : 1) melatih kemandirian anak, 2) menjalin keakraban 

diantara anak-anak, 3) mampu mengelola emosi, 4) kreatifitas, 5) disiplin. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian tindakan yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan dan diteliti yaitu peneliti Tukriyah, 2013. 

Hasil penelitiannya yaitu metode pengajaran bermain peran bisa 

meningkatkan kemandirian. Dan penelitian Isti Nur Muhayah, 2013, hasil 

penelitiannya yaitu melalui metode bermain peran dapat meningkatkan 

perkembangan sosial anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

dilaksanakan di TK PGRI Plumbungan Karangmalang Sragen semester 

genap tahun 2013/2014. Subyek penerima tindakan adalah anak kelompok B 

yang berjumlah 18 anak. Subyek pemberi tindakan adalah peneliti yang 

berkolaborasi dengan teman sej awat. 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana dalam 

setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap yaitu : perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dalam perencanaan, yang 

dilakukan guru adlah membuat rencana kegiatan harian (RKH), 

mempersiapkan media pembelajaran, mempersiapkan instrumen penelitian 

serta teknik analisisnya. Pelaksanaan 

tindakan dilakukan dengan melaksanakan perencanaan dan dilakukan dalam 

bentuk siklus. Observasi dilakukan setelah selesai melakukan tindakan 



kegiatan observasi dalam penelitian ini adalah lembar instrumen yang telah 

dipersiapkan untuk mengamati ketrampilan guru dan siswa. Refleksi 

dilaksanakan setelah selesai melakukan tindakan, refleksi dimaksudkan untuk 

mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan selama penelitian 

berlangsung. Dari hasil refleksi peneliti mencatat kekurangan yang perlu 

diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan tindakan 

selanjutnya. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Hasil Penelitian 

Pada kondisi awal pra siklus peneliti melakukan observasi untuk 

mengetahui tingkat kemandirian anak sebelum menerapkan kegiatan 

dengan bermain peran. Sebelum anak akan melakukan bermain peran, 

guru sudah menjelaskan kepada anak cara bermain peran, sebagian anak 

masih malu dan tidak mau maju. Dari hasil observasi pra siklus 

kemandirian anak diperoleh prosentase mencapai 49,13%, ini berarti 

hampir semua anak kemandiriananya belum berkembang. Untuk itu 

peneliti dan guru kelas kelompok B berdiskusi untuk menentukan langkah-

langkah berikutnya. 

Pada perencanaan tindakan siklus I peneliti berdiskusi dengan guru 

kelas kelompok B, terutama tentang hal-hal yang akan dilakukan pada 

pelaksanaan tindak siklus 1. Pada pembelajaran siklus 1 pertemuan 

pertama dan kedua mengacu pada Rencana Kegiatan Harian (RKH). 

Pelaksanaan tindakan siklus I menerapkan kegiatan bermain peran dengan 

memerankan peran sebagai tukang potong rambut pada pertemuan 1, dan 

pada pertemuan ke 2 anak memerankan sebagai dokter. Guru melakukan 

observasi tentang kemandirian anak yaitu anak berani tampil, tidak 

terpengaruh, mengembalikan peralatan setelah digunakan dan mampu 

melaksanakan kegiatan. Berdasarkan hasil observasi siklus 1 kemandirian 

anak sudah meningkat walaupun masih ditemukan kekurangan-

kekurangan yaitu pada pra siklus 49,13% meningkat menjadi 71,35% 



(rata-rata kemandirian anak sudah mulai berkembang). Hasil observasi 

juga dilakukan pada pembelajaran guru yaitu bahwa guru masih selalu 

memberikan bantuan kepada anak dan guru kurang memberi motivasi 

kepada anak. Tindakan yang dilakukan pada siklus 1 belum berhasil 

mencapai indikator kinerja yang diharapkan, sehingga pada perbaikan 

pada siklus 2.Rencana tindakan pada siklus 2 disusun dan hasil refleksi 

siklus l.pada tahap ini peneliti dan guru kelas kembali mengadakan diskusi 

untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya agar tercapai hasil yang 

diharapkan. Pelaksanaan tindakan siklus 2 menerapkan kegiatan bermain 

peran dengan memerankan peran sebagai guru pada pertemuan I dan pada 

pertemuan 2 memerankan sebagang pedagang. Guru melakukan observasi 

tentang kemandirian anak yaitu ikut serta dalam kegiatan, tidak minta 

bantuan, dapat mengatasi masalah sendiri, tidak gampang marah. 

Berdasarkan hasil observasi siklus 2 kemandirian anak sudah meningkat 

tajam yaitu anak-anak sudah mau berperan sesuai bagiannya masing-

masing, sudah tidak ada anak yang berebut peralatan dalam bermain peran 

sehingga keberhasilan sudah mencapai 85,06% (rata-rata kemandirian 

anak sudah berkembang sesuai harapan). Hasil observasi guru pada 

pembelajaran bermain peran yaitu guru tidak memberi bantuan dan selalu 

memotivasi anak sehingga dapat disimpulkan bahwa bermain peran dapat 

meningkatkap kemandirian anak dinilai berhasil. 

 

 

B. Pembahasan 

Setelah dilakukan pengamatan tentang kemandirian prosentase yang 

diperoleh pada kondisi awal 49,13% atau rata-rata kemandirian anak belum 

berkembang. Kemudian setelah diberi tindakan dengan bermain peran pada 

siklus I mencapai 71,35% atau rata-rata kemandirian anak mulai 

berkembang dan setelah diberi tindakan dengan bermain peran pada siklus 

2 prosentase kemandirian anak meningkat 88,02% atau rata-rata anak 

berkembang sesuai harapan. Ini berarti rata-rata prosentase kelas yang 



dicapai sudah memenuhi target, pada siklus 2 peningkatan dikarenakan 

peneliti sudah melakukan pembelajaran secara maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tindakan kelas yng 

telah dilakukan dalam dua siklus dengan pembelajaran bagi anak kelompok 

B TK PGRI Plumbungan Karangmalang Sragen dapat disimpulkan bahwa 

melalui bermain peran dapat meningkatkan kemandirian anak TK PGRI 

Plumbungan Karangmalang Sragen tahun ajaran 2013/2014. 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bermain peran dapat meningkatkan kemandirian anak di 

TK PGRI Plumbungan Karangmalang Sragen. Hal ini terbukti dengan 

danya peningkatan prosentase kemandirian dari pra siklus 49,13% atau rata-

rata anak belum berkembang, pada siklus 1 71,35% atau rata-rata anak 

mulai berkembang clan pada siklus 2 88,02% atau rata-rata anak 

berkembang sesuai harapan. Prosentase dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat 

16,67%. 

 


